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ABSTRAK

Pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi merupakan salah satu mata pelajaran yang di ajarkan
disekolah.dalam mata pelajaran ini tentu tidak terlepas dari permainan bolavoli. Di SMA Negeri 6 Kediri
belum diketahui bagaimana kondisi fisik siswa terhadap kegiatan permainan bolavoli khususnya pada
kemampuan passing bawah.

Permasaahan yang ada dalam penelitian ini yaitu belum diketahui secara pasti apakah kekuatan
otot lengan, kekuatan otot perut dan kekuatan otot tungkai mempunyai sumbangan dengan kemampuan
passing bawah pada permainan bolavoli siswa putra SMA Negeri 6 Kediri kelas XI tahun pelajaran
2017/2018.. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah kekuatan otot lengan, kekuatan otot
perut dan kekuatan otot tungkai mempunyai sumbangan dengan kemampuan passing bawah pada
permainan bolavoli siswa putra SMA Negeri 6 Kediri kelas XI tahun pelajaran 2017/2018. Metode
dalam analisa ini menggunakan metode kuantitatif korelasi, sedangkan proses pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan tes pengukuran.

Hasil penelitian ini yaitu ada sumbangan yang signifikan antara kekuatan otot perut dengan
kemampuan passing bawah, dimana hasil r; (0.851) > r; (0.423) dan sumbangan yang diberikan sebesar
72,3%. Kekuatan otot perut juga memiliki sumbangan yang signifikan terhadap kemampuan passing
bawah. Hal ini dibuktikan dengan r, (0.677) >r; (0.423) dan sumbangan yang diberikan sebesar 45,8%.
Pada variabel kekuatan otot tungkai diperoleh hasil r; (0.585) > r; (0.423) dan sumbangan yang
diberikan sebesar 34,2%. Berdasarkan hasil Uji F dapat dilihat bahwa hasil F;, (17.986) > F; (3.16).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi “ada sumbangan kekuatan otot lengan,
kekuatan otot perut dan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan passing bawah pada permainan
bolavoli siswa putra SMA Negeri 6 Kediri kelas XI tahun pelajaran 2017/2018” diterima. Secara
bersama-sama kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut dan kekuatan otot tungkai memberikan
sumbangan sebesar 75%.

Berdasarkan hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa kekuatan otot lengan, kekuatan otot
perut dan kekuatan otot tungkai memiliki peran yang penting terhadap hasil permainan bolavoli
khususnya pada saat melakukan aktivitas passing bawah.

Kata Kunci: Kekuatan otot lengan, otot perut, otot tungkai, passing bawah.
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A. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

SMA Negeri 6 Kediri mempunyai
sarana dan prasarana yang cukup
memadai, akan tetapi prestasinya
belum mampu bersaing dengan sekolah
lain dalam bidang olahraga, khususnya
bolavoli di Kota Kediri. Kegiatan
permainan bolavoli di SMA Negeri 6
Kediri lebih banyak dilakukan melalui
latihan dalam bentuk permainan
dengan pemberian teknik dasar dan
tidak diberikan program latihan
kemampuan komponen-komponen
fisik secara khusus. Dalam kegitan
pembelajaran  permainan  bolavoli
masih  banyak siswa-siswi yang
mempunyai teknik dasar bermain
bolavoli yang kurang baik. Teknik
dasar merupakan hal yang paling
penting dalam suatu cabang olahraga
bola voli, karena teknik dasar akan
menentukan cara melakukan suatu
gerakan dasar yang baik.

Permasalahan yang timbul pada
saat melaksanakan kegiatan permainan
bolavoli di SMA Negeri 6 Kediri
adalah pada saat latihan mengumpan
(passing) bawah, masih ada beberapa
peserta  didik yang  memiliki
kemampuan passing bawah kurang
baik dan sebagian peserta didik lainnya

memiliki kemampuan passing bawah
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yang baik. Sering kali siswa dalam
passing bawah bola tidak mampu
melewati net, dan operan bola ke arah
teman tidak tepat, terkadang tangan
pemain tidak mampu untuk menguasai
bola dan bola justru jatuh di daerah
pertahanan. Selain itu gerakan atau cara
siswa dalam merubah arah tubuh untuk
kesegala sasaran arah bola kurang
cepat atau lambat. Hal tersebut di
karenakan kurang kuatnya otot lengan
yang dimiliki, lemahnya kekuatan otot
perut, dan tingkat kekuatan otot
tungkai yang dimiliki peserta didik
masih kurang sehingga hasil umpan
(passing) bawah tidak sesuai harapan.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas
maka dapat ditarik kesimpulan mengenai
identifikasi masalah yang terkait yaitu:
1. Apakah ada sumbangan kekuatan

otot lengan dengan kemampuan
passing bawah pada permainan

bolavoli ?

2. Apakah ada sumbangan kekuatan

otot perut dengan kemampuan
passing bawah pada permainan

bolavoli ?

3. Apakah ada sumbangan kekuatan

otot tungkai dengan kemampuan
passing bawah pada permainan

bolavoli ?

simki.unpkediri.ac.id
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4. Apakah ada sumbangan kekuatan
otot lengan, kekuatan otot perut dan
kekuatan otot tungkai dengan
kemampuan passing bawah pada
permainan bolavoli ?

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah

maka perumusan masalah dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Apakah ada sumbangan kekuatan
otot lengan dengan kemampuan
passing bawah pada permainan
bolavoli ?

2. Apakah ada sumbangan kekuatan
otot perut dengan kemampuan
passing bawah pada permainan
bolavoli ?

3. Apakah ada sumbangan kekuatan
otot tungkai dengan kemampuan
passing bawah pada permainan
bolavoli ?

4. Apakah ada sumbangan kekuatan
otot lengan, kekuatan otot perut dan
kekuatan otot tungkai dengan
kemampuan passing bawah pada
permainan bolavoli ?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas

maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah ada
sumbangan kekuatan otot lengan

dengan kemampuan passing bawah
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pada permainan bolavoli siswa putra
SMA Negeri 6 Kediri kelas XI tahun
pelajaran 2017/2018

2. Untuk mengetahui apakah ada
sumbangan kekuatan otot tungkai
dengan kemampuan passing bawah
pada permainan bolavoli siswa putra
SMA Negeri 6 Kediri kelas XI tahun
pelajaran 2017/2018

3. Untuk mengetahui  apakah ada
sumbangan kekuatan otot tungkai
dengan kemampuan passing bawah
pada permainan bolavoli siswa putra
SMA Negeri 6 Kediri kelas XI tahun
pelajaran 2017/2018

4. Untuk mengetahui apakah ada
sumbangan kekuatan otot lengan,
kekuatan otot perut dan kekuatan
otot tungkai dengan kemampuan
passing bawah pada permainan
bolavoli siswa putra SMA Negeri 6
Kediri kelas Xl tahun pelajaran
2017/2018.

Kajian Teori
Permainan  bolavoli  merupakan

bentuk permainan yang tergolong dalam

“cabang olahraga permainan”. Voli

artinya pukulan langsung atau tidak

langsung di udara sebelum bola jatuh

ketanah.  “Permainan  bola  voli

merupakan permainan beregu

menggunakan  bola  besar  yang

dimainkan oleh dua regu saling

simki.unpkediri.ac.id
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berhadapan, masing-masing regu enam
orang” (Kemendikbud, 2017: 14).
“Bolavoli adalah permainan yang
dilakukan  oleh 2 regu, vyang
masingmasing terdiri atas 6 orang, bola
dimainkan di udara dengan melewati net
setiap regu hanya bisa memainkan bola
tiga kali pukulan. Lapangan bolavoli
berukuran panjang 18 m dan lebar 9 m,
yang ditandai dengan garis pinggir dan
garis belakang. Ketinggian net yang
tepat bagi pemain putri adalah 2,24 m
dan untuk pria 2,43 m” (Munasifah 2010
. 3).

Passing adalah usaha ataupun upaya
seorang pemain bolavoli dengan cara
menggunakan suatu teknik tertentu yang
tujuanya untuk mengoperkan bola yang
dimainkanya itu  kepada teman
seregunya untuk dimainkan di lapangan
sendiri. “Passing adalah memberikan
bola ke teman seregu” (Kemendikbud,
2017: 21). Teknik melakukan umpan
(passing), terdiri atas 2 macam yaitu
umpan (passing) bawah dan umpan
(passing) atas.

“Teknik adalah suatu gerakan yang
dilakukan secara tepat berdasarkan

kemampuan lokomotor, kondisi

mekanik dan peraturan permainan”
(Sukadiyanto, 2011: 55). kemampuan
gerak kondisi fisik, teknik dan mental

memiliki hubungan yang erat dengan
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kecakapan dalam bermain bolavoli.
Teknik dasar bolavoli harus betul-betul
dipelajari terlebih dahulu guna dapat
mengembangkan suatu prestasi
permainan  bolavoli. “Keterampilan
gerak dalam permainan bola voli antara
lain adalah keterampilan gerak servis
(tangan bawah dan tangan atas) passing
atas dan bawah, smash, dan
block/bendungan
berkawan)” (Kemendikbud, 2017: 14).

(tunggal dan

“Penguasaan teknik dasar permainan
bolavoli termasuk salah satu unsur yang
ikut menentukan menang atau kalahnya
suatu regu di dalam suatu pertandingan
disamping unsur-unsur kondisi fisik,
teknik dan mental” (Munasifah, 2010 :
25).
B. METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Variabel bebas pada penelitian ini
adalah kekuatan otot lengan, kekuatan
otot perut, dan kekuatan otot tungkai
sedangkan yang menjadi variabel
terikatnya adalah pasing bawah.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2013: 23) “data
kuantitatif adalah data yang berbentuk
angka”. Hal ini digunakan karena data-
data yang diperolen dalam bentuk
angka-anka pernyataan (kuantitatif).

simki.unpkediri.ac.id
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Sedangkan data tersebut diperoleh
melalui tes dan pengukuran yang
dilakukan secara langsung di lapangan.
Teknik Penelitian

Pada penelitian ini  peneliti
menggunkan teknik (metode) penelitian
korelasi, dimana teknik korelasi
merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih. Dalam penelitian ini
dapat difungsikan untuk menjelaskan
dan mengontrol suatu gejala. Untuk itu
dalam langkah awal pembuktiannya,
maka perlu dihitung terlebih dahulu
koefisien korelasi antar variabel dalam
sampel, baru koefisiennya yang
ditemukan diuji
(Sugiyono, 2013: 224)

Populasi dan Sampel

signifikannya”

1. Populasi

Dalam  mengadakan  penelitian
maka peneliti harus mengetahui terlebih
dahulu berapa jumlah populasi yang
terdapat pada objek penelitian. Tanpa
populasi suatu penelitian tidak akan
mungkin dapat berjalan, sebab populasi
merupakan suatu objek yang menjadi
sasaran penelitian dan telah dirumuskan
secara jelas.

Menurut  Sugiyono (2013: 61)
“Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Dalam penelitian ini
seluruh siswa putra SMA Negeri 6
Kediri kelas Xl tahun pelajaran
2017/2018

sejumlah 170 siswa.

merupakan populasi,

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah
dan Kkarakteristik yang dimiliki oleh
populasi  (Sugiyono,2013: 62). Jadi
apabila populasi dalam jumlah besar dan
peneliti tidak mungkin mengambil
semuanya misalkan  karena ada
keterbatasan dana, tenaga waktu dan
biaya, maka peneliti dapat menggunakan
sampel tersebut. Dalam melakukan
pengambilan sampel diperlukan teknik
sampling yang tepat yaitu random
sampling. Karena dalam penelitian ini
hanya melakukan penelitian pada siswa
putra SMA Negeri 6 Kediri kelas XI
tahun pelajaran 2017/2018, maka
peneliti  mengambil teknik random
sampling untuk mengumpulkan
sampelnya sebanyak 22 siswa, jumlah
sampel dalam penelitian ini diperoleh
dari rentang 10% -15% pengambilan
sampel secara minimum. Tujuan random
sampling adalah supaya data yang di
ambil merupakan data acak dari
berbagai kemampuan siswa dalam

bermain bolavoli jadi tidak hanya siswa

simki.unpkediri.ac.id
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yang pandai dalam bermain bolavoli saja
dengan kata lain data bersifat netral.
Sehingga peneliti  mengambil jalan
tengah dengan cara mengambil sampel
sebesar 13% dari bagian populasi jadi
ada perwakilan dari setiap kelas.
Instrumen Penelitian dan Teknik
Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan
alat atau fasilitas yang digunakan dalam
penelitian untuk menggali data. Jadi
untuk mempermudah proses penelitian
maka digunakan dua macam instrumen
pokok untuk pengumpulan data pada
penelitian  ini.  Instrumen  untuk
pengumpulan data meliputi unsur-unsur
fungsi motorik yaitu diambil dari tes
kesegaran jasmani yang telah dilakukan
olen pusat kesegaran jasmani dan
rekreasi departemen pendidikan dan
kebudayaan. Peneliti memilih tes
kesegaran jasmani yaitu tes yang
mengukur kekuatan, kekuatan otot
tungkai tubuh.
Tes-tes tersebut terdiri dari :
a. Tes Kekuatan Otot Lengan dengan
Push-Up.
b. Tes KeKuatan Otot Perut dengan
Sit-Up.
c. Tes Kekuatan Otot Tungkai dengan

Back and Leg Dynamometer.
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d. Tes Passing Bawah dengan Passing

selama 30 detik.

2. Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui hubungan antara
tiga variabel bebas dengan satu variabel
terikat di atas maka tester menggunakan
teknik statistik korelasi analisis regresi
yang rumusnya sebagai berikut:
Jenis analisis
a. Rumus vyang digunakan untuk
menghitung  korelasi ~ product
moment dari masing masing
variabel yang berfungsi untuk
mengetahui koefisien hasil korelasi

antar variabel
L= nYXYy-CX ) (CY)
~ /@I XZ-EXD) Ny Y2-(ZY)?)
(Sugiyono ,2013: 228)

Untuk mengetahui kualitas
keberartian regresi korelasi product
moment dapat menggunakan tabel
juga dapat dihitung dengan uji t
berikut:

r Vn-2

t hitung™

1-12

(Sugiyono, 2013: 230)
b. Setelah  diketahui  koefisien
korelasi secara bersama-sama maka
dilakukan uji F. Untuk pengujian
signifikan terhadap koefisien korelasi

ganda, menggunakan rumus:

simki.unpkediri.ac.id
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B R?/k
~ (1-R?)/(n—k-1)
(Sugiyono, 2013: 235)

Fy,

Norma Keputusan
Pengujian ini dilakukan untuk

mengetahui apakah semua variabel
independen secara bersama-sama dapat
berpengaruh terhadap variabel
dependen.  Pengujiannya  dilakukan
dengan menggunakan distribusi F
dengan membandingkan antara nilai F
hitung (F;) dengan F tabel (F,) yang
terdapat pada tabel. F tabel dengan dk
pembilang = k dan dk penyebut = (n — k
— 1) dengan taraf kesalahan 5%. Apabila
perhitungan Fhitung (Fy,) > Ftabel (F,),
maka H, ditolak dan H, diterima
sehingga hasil tersebut signifikan
(terdapat hubungan). Namun sebaliknya
jika Fhitung (F,) < Ftabel (F;), maka
H, diterima sehingga variabel bebas
tidak perlu menjelaskan variabel terikat
(tidak ada sumbangan). Perhitungan
hipotesis menggunakan bantuan aplikasi
SPSS Statistics 20.
C. HASIL PENELITIAN

Hasil Analisa Data

Variabel dalam penelitian ini terdiri

atas: (1) kekuatan otot lengan, (2)
kekuatan otot perut, (3) kekuatan otot

tungkai dan (4) passing bawah. Agar
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penelitian ~ lebih  mudah  dalam
pengerjaannya, maka dari keempat
variabel tersebut dilambangkan dalam
X; untuk kekuatan otot lengan, X, untuk
kekuatan otot perut, X; kekuatan otot
tungkai dan Y untuk passing bawah.
Agar lebih jelas mengenai diskripsi data
penelitian, berikut akan didiskripsikan
data dari masing-masing variabel.
Berikut diskripsi data yang diperoleh
dari subyek penelitian:
1. Deskripsi Data Variabel Bebas
a. Sumbangan kekuatan otot
lengan (X;) dengan passing

bawah (Y)

Berdasarkan hasil  penelitian
yang telah  dilakukan  untuk
komponen variabel bebas kekuatan
otot lengan (X;), diperoleh rata-rata
sebesar 17.86, nilai minimum 12,
nilai maksimum 23 dan dengan
jumlah 393. Untuk lebih jelasnya
berikut paparan hasil penelitian
mengenai variabel kekuatan otot
lengan (X,):

Tabel 4.1 Statistik Kekuatan Otot
Lengan (X,)

Statistics

Kekuatan otot lengan

Valid 22
N - -

Missing 0
Mean 17,86

simki.unpkediri.ac.id
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Mode 18
Minimum 12
Maximum 23
Sum 393

Selain data di atas dapat dilihat
pula histogram data hasil peneitian
variabel bebas kekuatan otot lengan
berikut:

Persentase Kekuatan otot

lenga
25,0 g r&Z,?
20,0 13,6 13,6
15,0 9,1 9,1
1g8 454545 45 |:| 4,5
doDDDDDD
1213141516 17 18 19 21 22 23
0O Kekuatan
otot lengan

Gambar 4.1 Histogram Persentase
Kekuatan Otot Lengan
Berdasarkan histogram di atas untuk
hasil nilai 18 dalam pelaksanaan tes
memiliki persentase tertinggi yaitu
sebanyak 22,7% yang artinya frekuensi
perolenan nilai 18 lebih banyak
dibandingkan dengan nilai yang lainnya.
Sumbangan kekuatan otot lengan
dengan passing bawah dalam permainan
bolavoli merupakan analisis data yang
pertama  dalam penelitian ini.
Berdasarkan hitungan manual ataupun

hitungan yang menggunakan aplikasi
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SPSS 20 maka diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.6 Koefisien Korelasi X; Dengan

Y
Koefissien rhitung I'tabel thitung ttabel
korelasi
2.086
X, dengan Y 0.851 0.423 7.232

Untuk melakukan uji keberartian hasil di
atas maka dapat dibandingkan antara
Thitung JENQAN Taper dan thirung dengan
twpel- Koefisien korelasi kekuatan otot
lengan dengan passing bawah diperoleh
Thitung = 0,851 dimana hasil tersebut lebih
besar daripada r,,e = 0,423. Selain hasil
Thitung dalam penelitian ini dapat pula
disempurnakan dengan cara
membandingkan hasil thjung  dengan
traper- Berdasarkan hasil analisis tersebut
di atas diperoleh ty;rung = 7,232 dimana
hasil tersebut lebih besar daripada ti pe =
2.086. Jadi dapat disimpulkan bahwa H,
diterima dan H, ditolak.
b. Sumbangan kekuatan otot perut
(X;) dengan passing bawah (Y)
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan untuk komponen
variabel bebas kekuatan otot perut (X,),
diperoleh rata-rata sebesar 23,27, nilai

minimum 17, nilai maksimum 28 dan
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dengan jumlah 512. Untuk lebih jelasnya
berikut  paparan hasil  penelitian

mengenai variabel kekuatan otot perut
(X2):

Tabel 4.2 Statistik Kekuatan Otot Perut

(X2)
Statistics
Kekuatan otot perut
Valid 22
Missing 0
Mean 23,27
Mode 25
Minimum 17
Maximum 28
Sum 512

Selain data di atas dapat dilihat
pula histogram data hasil peneitian
variabel bebas kekuatan otot perut
berikut:

Persentase kekuatan otot
perut

. 25,0 22,7

i 20,0 18,2

§ 150 9,19,1 13’69 1

C 1 1 ]

glg'g 4,5DD4,5HD 4545
(D) Il

¢ o0 mEldmEEE N mm

17 18 20 21 22 24 25 26 27 28
Hasil kekuatan otot perut

Gambar 4.2 Histogram Persentase
Kekuatan Otot Perut
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Berdasarkan histogram di atas untuk
hasil nilai 25 dalam pelaksanaan tes
memiliki persentase tertinggi yaitu
sebanyak 22,7% yang artinya frekuensi
perolehan nilai 25 lebih banyak
dibandingkan dengan nilai yang lainnya.
Sumbangan kekuatan otot perut
dengan passing bawah dalam permainan
bolavoli merupakan analisis data yang
kedua dalam penelitian ini. Berdasarkan
hitungan manual ataupun hitungan yang
menggunakan aplikasi SPSS 20 maka
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.7 Koefisien Korelasi X,

Koefissien

korelasi

DenganY
Thitung Ttabel thitung Lrabel
0.677 0423 4111 2086

X, dengan'Y

Untuk melakukan uji keberartian
hasil di atas maka dapat dibandingkan
antara Tpjrung d€NQAN r'aper dan thicung
dengan trapel- KOefisien korelasi
kekuatan otot perut dengan passing
bawah diperoleh ry;ung = 0,677 dimana
hasil tersebut lebih besar daripada ri,pe;
= 0,423. Selain hasil rpiung dalam
penelitian ini dapat pula disempurnakan
dengan cara membandingkan hasil
thitung d€NGaN teaper. Berdasarkan hasil
analisis tersebut di atas diperoleh tyjcyng
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= 4,111 dimana hasil tersebut lebih besar
= 2.086. Jadi dapat
disimpulkan bahwa H, diterima dan H,
ditolak.

daripada tapel

c. Sumbangan kekuatan otot tungkai
(X3) dengan passing bawah (Y)
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan untuk komponen
variabel bebas kekuatan otot tungkai
(X3), diperoleh rata-rata sebesar 45.64,
nilai minimum 29, nilai maksimum 62
dan dengan jumlah 1004. Untuk lebih
jelasnya berikut paparan hasil penelitian
mengenai variabel kekuatan otot tungkai
(X3):
Tabel 4.3 Statistik Kekuatan Otot
Tungkai (X3)

Statistics

Kekuatan otot tungkai

Valid 22
N - -

Missing 0
Mean 45 64
Mode 482
Minimum 29
Maximum 62
Sum 1004

Selain data di atas dapat dilihat
pula histogram data hasil peneitian
variabel bebas kekuatan otot tungai
berikut:
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Persentase kekuatan otot
© tungkai
° 13,63,6
5’0 ’ ’
g

,54,54,54,54,54,5@84,5

2932363739414247484950515262

Nilai

Gambar 4.3 Histogram Persentase
Kekuatan Otot Tungkai
Berdasarkan histogram di atas untuk
hasil nilai 48 dan 49 dalam pelaksanaan
tes memiliki persentase tertinggi yaitu
sebanyak 13,6% yang artinya frekuensi
perolehan nilai 48 dan 49 lebih banyak
dibandingkan dengan nilai yang lainnya.
Sumbangan kekuatan otot tungkai
dengan passing bawah dalam permainan
bolavoli merupakan analisis data yang
ketiga dalam penelitian ini. Berdasarkan
hitungan manual ataupun hitungan yang
menggunakan aplikasi SPSS 20 maka
diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.8 Koefisien Korelasi X5 Dengan
Y

Untuk melakukan uji keberartian

Koefissien _ th
Thitung Ttabel Chitung

korelasi

ttabel

X;denganY 0.585 0.423 3.227 2.086

hasil di atas maka dapat dibandingkan
antara rpirung d€NGaN Treapel dan thicung
dengan tiapel. Koefisien korelasi

kekuatan otot lengan dengan passing

simki.unpkediri.ac.id
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bawah diperoleh ry;ung = 0,585 dimana
hasil tersebut lebih besar daripada ri,pe;
= 0,423. Selain hasil rpigung dalam
penelitian ini dapat pula disempurnakan
dengan cara membandingkan hasil
thitung d€NGaN te,pe). Berdasarkan hasil
analisis tersebut di atas diperoleh tpcyng
= 3,227 dimana hasil tersebut lebih besar
= 2.086. Jadi dapat
disimpulkan bahwa H, diterima dan H,
ditolak

daripada tigpe

d. Sumbangan kekuatan otot lengan
(X4), kekuatan otot perut (X,) dan
kekuatan otot tungkai (X3) dengan
passing bawah (Y)

Dimana dalam penelitian ini yang
merupakan variabel terikat adalah
passing bawah, berikut hasil penelitian
variabel terikat (passing bawah):

Tabel 4.4 Statistik Passing Bawah

Statistics

Passing bawah

Valid 22

Missing 0
Mean 21,59
Mode 23
Minimum 16
Maximum 29
Sum 475

Berdasarkan data di atas jumlah

sampel yang diteliti sebanyak 22 pemain
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bolavoli. Rata-rata hasil passing bawah
yaitu sebesar 21,59, dengan nilai
minimum 16, nilai maksimum 29 dan
jumlah sebesar 475. Selain data di atas
dapat dilihat pula histogram persentase
hasil peneitian variabel terikat passing

bawah berikut:

Histogram persentase passing

bawah
Q30,0 27,3
?gzo,o
$10,0 45
C
$ 00
g 16 17 18 19 20 22 23 24 25 26 29

Nilai Passing Bawah

Gambar 4.4 Histogram Persentase
Passing Bawah

Berdasarkan histogram di atas untuk
hasil nilai 23 dalam pelaksanaan tes
memiliki persentase tertinggi yaitu
sebanyak 27,3% yang artinya frekuensi
perolehan nilai 23 lebih banyak
dibandingkan dengan nilai yang lainnya.

Berdasarkan hasil analisis koefisien
regresi antara kekuatan otot lengan (X;),
kekuatan otot perut (X,) dan kekuatan
otot tungkai (X3) dengan passing bawah
(YY) secara bersama-sama diperoleh nilai
sebesar 0.866, dimana hasil koefisien
regresi lebih besar daripada koefisien
korelasi dari masing-masing variabel.
Sedangkan untk koefisien determinasi

(sumbangan) dari kekuatan otot lengan

simki.unpkediri.ac.id
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(X1), kekuatan otot perut (X,) dan
kekuatan otot lengan (X3;) dengan
passing bawah () secara bersama-sama
diperoleh nilai sebesar 75%, berikut
tabel hasil olah data untuk analisis
regresi (R):

Tabel 4.9 Hasil Koefisien X;, X, Dan X3

Dengan Y

Model Summary
Mo R R

Adjusted Std. Error

del Squar R Square  of the
e Estimate
1 ,866% 750 ,708 1,816

a. Predictors: (Constant), Kekuatan otot
tungkai, Kekuatan otot perut, Kekuatan
otot lengan

Selain  membandingkan  antara
Rhitung deNgan  rpicung  dapat pula
dilakukan

antara Fpjrung dengan Faper. Perhatikan

dengan  membandingkan

tabel di bawah ini:

Tabel 4.10 Hasil Uji F

ANOVA?
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Model Sum df Mean F Sig.
of Squar
Squar e
es
;es?; 779, 5931 17, 00
0 53 8 986 0O°
1 Resid 59,36 18 3208
ual 5
237,3
Total 18 21

a. Dependent Variable: Passing bawah

b. Predictors: (Constant), Kekuatan otot

tungkai, Kekuatan otot perut, Kekuatan
otot lengan

410 di atas
diperoleh nilai Fpjeyng = 17,986 dan pada

Berdasarkan tabel

a=5% dengan F,pe = 3,16 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,00. Karena nilai
probabilitas lebih kecil dari 0,05 (0,00 <
0,05), maka dengan demikian ditolak
sehingga H, ditolak dan H, diterima,
yang berarti ada hubungan yang
signifikan antara kekuatan otot lengan
(X;), kekuatan otot perut (X,) dan
kekuatan otot tungkai (X3;) dengan
passing bawah (Y).

Prosedur analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah uji
normalitas data. Uji normalitas data
dalam penelitian ini digunakan untuk
menguji apakah data berdistribusi
normal (menyebar secara merata) atau
tidak. Uji normalitas data menggunakan
menggunakan teknik Uji Kolmogorov

simki.unpkediri.ac.id
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Smirnov dan pengujiannya
menggunakan SPSS 20, dengan catatan
jika nilai signifikansi > 0,05 maka
distribusi  variabel adalah normal.
Berdasarkan uji normalitas data tentang
hasil penelitian diperoleh hasil sebagai

berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test

Kek Kek Kek Pas

uata uata uata sin

n n n g

otot otot otot ba

leng peru tung wa

an t kai h

N 22 22 22 22
Mea 17,8 23,2 45,6 21,
Normal gt q 0 ! 4 9
PArAMEtes Dev 3,04 315 7,61 33
iatio 4 0 9 62
n
Abs 20
olut ,121 ,208 ,213
8
Most &
Extreme  Posi 14
Difference tive 118,102,156 3
S Neg i i ) -
MV 101 208 213 %
e 8
Kolmogorov- ,97
Smimov 7 ,569 ,977 ,998 5
ASYMD. SI9- (2= 903 296 272 2
tailed) 8

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Dapat di lihat pada tabel di atas pada
kolom Kolmogorov-Smirnov Z  dan
Asymp. Sig. (2-tailed) semua hasil lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data penelitian
berdistribusi  normal dan  dapat

dilanjutkan pada tahap selanjutnya.

. PENUTUP

1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data,

pengujian  hasil  penelitian  dan

pembahasan di atas maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1) Ada sumbangan yang signifikan
antara kekuatan otot lengan dengan
kemampuan passing bawah pada
permainan bolavoli siswa putra SMA
Negeri 6 Kediri Kelas XI tahun
pelajaran 2017/2018. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan nilai
statistik uji kekuatan otot lengan (X)
dengan prosentase sebesar 73,2%
terhadap kemampuan passing bawah
(Y) yakni thitung = traber (7,232 >
2,086).

2) Ada sumbangan yang signifikan
antara kekuatan otot perut dengan
kemampuan passing bawah pada
permainan bolavoli siswa putra SMA
Negeri 6 Kediri Kelas Xl tahun
pelajaran 2017/2018. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan nilai
statistik uji kekuatan otot perut (X,)

simki.unpkediri.ac.id
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3)

4)

2.

dengan prosentase sebesar 45,8%
terhadap kemampuan passing bawah
(Y) yakni thitung = trabel (4,111 >
2,086).

Ada sumbangan yang signifikan
antara kekuatan otot tungkai dengan
kemampuan passing bawah pada
permainan bolavoli siswa putra SMA
Negeri 6 Kediri Kelas Xl tahun
pelajaran 2017/2018. Hal tersebut
dapat  dibuktikan

statistik uji kekuatan otot tungkai

dengan nilai

(X3) dengan prosentase sebesar
34,2% terhadap kemampuan passing
bawah (Y) yakni thitung = trabel
(3,227 > 2,086).

Ada sumbangan yang signifikan
antara kekuatan otot lengan, kekuatan
otot perut dan kekuatan otot tugkai
dengan kemampuan passing bawah
pada permainan bolavoli siswa putra
SMA Negeri 6 Kediri Kelas XI tahun
pelajaran 2017/2018. Hal tersebut
dapat  dibuktikan

statistik uji kekuatan otot lengan (X,),

dengan nilai

kekuatan otot perut (X,), dan
kekuatan otot tungkai (X3) dengan
prosentase sebesar 75% terhadap
kemampuan passing bawah (Y) yakni
Fhitung > Frave (17,986 > 3,16).

Saran

1) Hal yang harus dilakukan guru mata

pelajaran pendidikan jasmani
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2) Bagi siswa,

olahraga kesehatan dan rekreasi
adalah  meningkatkan  komponen
kondisi fisik siswa sehingga pada saat
permainan bolavoli terutama pada
saat passing bawah bisa mendapatkan
hasil yang memuaskan.

hendaknya
memperhatikan
dimiliki diri

meningkatkan

kekuatan  yang
sendiri guna
kekuatan  untuk

pencapaian prestasi yang lebih baik.
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